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A. JUDUL
PEMANFAATAN UAP KAPUR SEBAGAI BAHAN BAKAR ALTERNATIF PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA UAP.
B. LATAR BELAKANG MASALAH

Listrik merupakan pemicu lahirnya teknologi-teknologi canggih seperti sekarang ini. Energi listrik sangat berperan penting dalam kehidupan manusia. Sebagian besar aktifitas manusia selalu memanfaatkan energi listrik. Mengingat Indonesia membutuhkan listrik sekitar 20.354,41 MW (Mega Watt) untuk menyalakan peralatan elektronik di setiap harinya. Dan sekitar 15.399, 84 MW diperuntukkan untuk listrik di Pulau Jawa. Sementara Perusahaan Listrik Negara (PLN) mampu menghasilkan 53.317,53 MW. Hanya saja memang biaya operasional untuk menjalankan pembangkit listrik cukup tinggi dan memaksa PLN untuk mengatur hidup matinya lampu setiap wilayah. “Di Indonesia, sebagian besar energi listrik dihasilkan oleh pembangkit yang menggunakan bahan bakar batu bara yang menjadikan biaya operasional menjadi mahal. Terjadinya krisis bahan bakar minyak secara global memberi dampak yang sangat signifikan. Penggunaan batu bara sebagai bahan bakar sekitar 7000 ton per hari yang diprokduksi PLTU (Jawa pos).

Batu Bara merupakan bahan tambang yang tidak bisa diperbaharui. Batu Bara digunakan sebagai bahan bakar Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU). Setiap hari PLTU memproduksi beribu-ribu ton batu bara untuk bahan bakar. Penggunaan batu bara yang tidak efektif mengakibatkan  kelangkaan. Proses terbentuknya Batu Bara di dalam bumi memerlukan berjuta-juta tahun lamanya sehingga diperlukan bahan bakar alternatif untuk mengurangi jumlah kebutuhan bahan bakar batu bara yang begitu besar. Sisa dari pembakaran batu bara lebih banyak yang merugikan manusia seperti sisa asap pembakaran batu bara yang mengakibatkan polusi udara serta menipisnya lapisan ozon.  

Dalam hal tersebut maka pemanfaatan uap kapur  sebagai bahan bakar alternatif  PLTU sangatlah menghemat pemproduksian batu bara sekitar 35% setiap harinya. Ketersediaan kapur di Bumi sangat besar dan harga di toko-toko bangunan relatif murah sekitar 750 rupiah/Kg.  Selain itu, kapur memiliki banyak manfaat bagi manusia seperti dalam pembuatan semen dan dijadikan bahan pencampur antara semen dengan pasir dalam membangun rumah. Ketika membangun rumah kapur yang dicampur air menghasilkan gas dan energi panas tetapi tidak dimanfaatkan oleh manusia, hanya dimanfaatkan setelah reaksi selesai dan kapur sudah dingin yang dijadikan sebagai pencampur semen dengan pasir. Padahal Satu liter air menggabungkan dengan sekitar 3,1 kg kapur  memberikan kalsium plus hidroxid 3,54 MJ energi. Maka dari fenomena tersebut sangat pentingnya pemanfaatan uap kapur sebagai bahan bakar alternatif PLTU serta tidak mengubah kegunaan kapur setelah bereaksi atau sisa reaksi.

Sumber Manjing, Malang Selatan merupakan salah satu tempat pabrik kapur yang ada di Jawa Timur, hasil pemproduksian kapur disana berkisar 3.000-4.000 ton per harinya (Malang Pos). Sangatlah rugi jika uap kapur dibuang begitu saja sehingga menjadi limbah udara yang merugikan masyarakat setempat. Uap kapur yang dihasilkan dapat dimanfaatkan sehingga untuk menghasilkan pembangkit listrik tidak lagi menggunakan bahan bakar batu bara yang selama ini selalu digunakan dalam Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU). Hal ini merupakan suatu langkah meminimalisir penggunaan Batu bara yang semakin hari semakin langka.

C. PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraiakan di atas, maka permasahan yang dibahas dalam program ini adalah:
1. Bagaimana cara memanfaatkan uap kapur menjadi Pembangkit Listrik?

2. Bagaimana mekanisme kerja alat Pembangkit Listrik Tenaga Uap?
3. Bagaimana Kelebihan/keuntungan penggunakan Uap Kapur dibandingkan batu baru dalam pembangkit listrik?  
D. TUJUAN

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mendiskripsikan pengetahuan dan pengenalan kepada masyarakat bahwa uap kapur dapat dimanfaatkan menjadi pembangkit listrik sebagai bahan bakar alternatif pengganti batu bara.

2. Mengantisipasi terjadinya krisis bahan bakar batu bara.
3. Untuk memanfaatkan uap kapur yang biasanya dibuang begitu saja tanpa mengetahui manfaat dari uap kapur itu sendiri. 
E. LUARAN YANG DIHARAPKAN

Luaran yang diharapkan dalam program ini adalah :

a. Meningkatkan karya kreatifitas inovatif mahasiswa dalam rangka bereksperimen dan menemukan hasil karya yang bermanfaat dan tepat guna.

b. Masyarakat dapat memanfaatkan uap kapur yang sebelumnya tidak pernah dimanfaatkan. 
c. Terciptanya energi alternatif dalam pembangkit listrik.
d. Pabrik kapur dapat meanfaatkan uap kapur sebagai pembangkit listrik
F. KEGUNAAN

Adapun kegunaan program yang dimaksud adalah :

a. Meningkatkan inovatif mahasiswa dalam menemukan hasil karya yang  dapat dimanfaatkan dalam bidang teknologi.
b. Untuk meningkatkan kreatifitas dan penalaran pada pengembangan ilmu teknologi tepat guna.
c. Memperkenalkan kepada masyarakat agar dapat memanfaatkan uap kapur sebagai bahan bakar alternatif pembangkit listrik.
d. Mendaur ulang limbah pabrik kapur.
G. TINJAUAN PUSTAKA
Kalsium Hidroksida adalah senyawa kimia dengan rumus kimia Ca(OH)2. Kalsium hidrokida dapat berupa kristal tak berwarna atau bubuk putih. Kalsium hidroksida dihasilkan melalui reaksi kalsium oksida (CaO) dengan air. Senyawa ini juga dapat dihasilkan dalam bentuk endapan melalui pencampuran larutan kalsium klorida (CaCl2) dengan larutan natrium hidroksida (NaOH).
Dalam bahasa Inggris, kalsium hidroksida juga dinamakan slaked lime, atau hydrated lime (kapur yang di-airkan). Nama mineral Ca(OH)2 adalah portlandite, karena senyawa ini dihasilkan melalui pencampuran air dengan semen Portland. Suspensi partikel halus kalsium hidroksida dalam air disebut juga milk of lime (Bahasa Inggris : milk = susu, lime = kapur). Larutan Ca(OH)2 disebut air kapur dan merupakan basa dengan kekuatan sedang. Larutan tersebut bereaksi hebat dengan berbagai asam, dan bereaksi dengan banyak logam dengan adanya air. Larutan tersebut menjadi keruh bila dilewatkan karbon dioksida, karena mengendapnya kalsium karbonat. Unsur kalsium di kulit bumi sangat melimpah, di bawah ini rincian kelimpahan unsur di kulit bumi.
Tabel kelimpahan unsur di kulit bumi
	Unsur
	% massa
	Unsur
	% massa

	Oksigen
	49,20
	Klorin
	0,19

	Silikon 
	25,67
	Fosforus
	0.11

	Alumunium
	7,50
	Mangan
	0,09

	Besi
	4,71
	Karbon
	0,08

	Kalsium
	3,39
	Belerang
	0,06

	Natrium
	2,63
	Barium
	0,04

	Kalium
	2,40
	Nitrogen
	0,03

	Magnesium
	1,93
	Fluorin
	0,03

	Hidrogen
	0,87
	Stronsium 
	0,02

	Titanium
	0,58
	Unsur lain
	0,47


Kapur (CaO), dikenal sebagai kapur dibakar dan  banyak digunakan adalah senyawa kimia Ini adalah putih, pedas dan bersifat alkali kristal solid pada suhu kamar. Sebagai produk komersial, kapur sering juga mengandungmagnesum oksida, silikon oksida dan kecil jumlah aluminium oksida dan besi oksida. Nama kapur (kapur asli) merujuk kepada mineral yang sangat langka dari CaO komposisi. Kapur biasanya dibuat oleh thermal dekomposisi bahan baku seperti batu gamping, yang mengandung kalsium karbonat (CaCO3; mineral nama: calcite) dalam tempat pembakaran kapur. Hal ini dicapai dengan memanaskan material di atas 825°C,  suatu proses yang disebut proses mengapur atau kapur-burning, untuk membebaskan dari sebuah molekul karbon dioksida (CO2); meninggalkan CaO. Proses ini dapat dibatalkan, karena setelah produk kapur telah didinginkan, segera dimulai untuk menyerap karbon dioksida dari udara, sampai, setelah waktu yang cukup, ia benar-benar diubah kembali ke kalsium karbonat.

Sebagai hydrated atau kapur mati, Ca(OH)2 (mineral nama: portlandite), ia digunakan dalam mortir dan turap. Hydrated kapur sangat sederhana untuk membuat kapur adalah sebagai dasar anhydride dan bereaksi dengan penuh semangat dengan air. Kapur juga digunakan di kaca produksi dan kemampuan untuk bereaksi dengan silicates juga modern yang digunakan dalam produksi industri logam (baja, magnesium, aluminium dan lain-lain) untuk menghapus impurities sebagai terak. Ia juga digunakan dalam air dan kotoran perawatan untuk mengurangi keasaman, untuk mengeras, sebagai flocculant, dan untuk menghapus phosphates dan lainnya impurities; dalam kertas untuk membuat dilaruntukan lignin sebagai zat pengental, dan pemutihan; pertanian untuk meningkatkan acidic tanah; dan polusi kontrol, dalam gas scrubbers ke desulfurize limbah gas dan cair yang banyak untuk merawat effluents. Tradisional telah digunakan di dalam tubuh pengebumian buka kubur, untuk menyembunyikan bau dekomposisi, serta dalam ilmu forensik, untuk mengungkap sidik jari. Ini adalah tahan panas dan dehydrating agen dan digunakan untuk membersihkan asam sitrun, gula, dyes dan sebagai CO2 breker. Ia juga digunakan dalam tembikar, paints dan industri makanan. Selain itu, kapur yang digunakan dalam wabah, plagues, dan bencana untuk memecah badan untuk membantu memerangi penyebaran penyakit. CaO adalah bahan utama dalam nixtamalization proses yang digunakan untuk membuat jagung bubur jagung dan masa atau tortilla adonan. 
substansi relatif murah, CaO menghasilkan panas energi oleh pembentukan yang hidrat, seperti pada persamaan berikut:  

CaO (s) + H 2 O (l) ↔ Ca(OH) 2 (aq) (ΔH r = -63.7 kJ/mol dari CaO) 

Hidrat yang dapat reconverted oleh kapur untuk mengeluarkan air di dpt dibatalkan equation. Jika hydrated lime adalah air panas ke kemerahan, CaO yang akan kembali membalikkan reaksi. Seperti hydrates, sebuah hasil reaksi exothermic. Satu liter air menggabungkan dengan sekitar 3,1 kg kapur  memberikan kalsium plus hidroxid 3,54 MJ energi. Proses ini dapat digunakan untuk memberikan kenyamanan portabel sumber panas, karena untuk on-the-spot makanan warming dalam diri dapat pemanasan. Bila kapur adalah air panas ke 4.300 derajat Fahrenheit, it emits an intens berseri Bentuk cahaya ini dikenal sebagai pusat perhatian dan digunakan luas dalam sandiwara produksi sebelum penemuan lampu listrik.  

Kapur (CaO) dibuat dengan menguraikan pada suhu tinggi, batu-batuan karbonat yang terdapat dalam alam didalam tanur kapur. Kapur merupakan sumber ion hidroksida yang paling murah bagi industri, Ca(OH)2, yang terbentuk reaksi kapur dengan air. Karena afinitasnya yang luar biasa besar terhadap air kalsium oksida digunakan untuk mendehidritasi (menghilangkan air) cairan seperti etil alkohol dan untuk mengeringkan gas. Ia semakin bertambah penting dalam mengeluarkan SO2 dari gas cerobong Instalasi pembangkit tenaga.

Oksida dari golongan IIA merupakan zat padat putih dengan titik leleh yang sangat tinggi. Oksida ini cenderung bereaksi berlahan-lahan dengan air dan karbon dioksida dalam udara.
Bahan Kimia Utama : Kalsium oksida (CaO)

CaCO3   →   CaO  +  CO2  ↑     

CaO  +  H2O   →   Ca(OH)2  + panas

Batu kapur (CaCO3) dipanaskan dengan suhu ~ 900˚C menghasilkan kapur dan gas karbon dioksida, kapur (CaO) tersebut bereaksi lagi dengan air menjadi kapur mati (Ca(OH)2).

Pengunaan utama kapur yaitu 43% baja (membentuk terak), 11% membuat bahan kimia lain, 8% mengolah air yang dapat diminum, 5% proses pengendalian pencemaran udara dan air, 5% bahan serat (pulp) kayu dan kertas. Penggunaan lain-lainnya seperti semen, adukan plester (lepa), bata tahan api, mengurangi keasaman tanah, menstabilkan tanah liat untuk jalan raya, bendungan dan tanggul. Reaksi antara suatu oksida dengan air adalah sebuah proses isotermik yang disebut slaking (mencampurkan dengan air). Serbuk kapur dikenal sebagai kapur terhidrat. Serbuk kapur akan menjadi cair iaitu dempul kapur jika campuran airnya berlebihan. Serbuk kapur jika dibiar lama, kandungan airnya akan hilang dan bertindakbalas dengan karbon dioksida daripada udara menjadikan kalsium karbonat semula. 
H. METODE PELAKSANAAN
I. Penelitian direncanakan melalui 6 tahap yaitu: 1). Tahap pengujian reaksi kapur dengan air; 2). Tahap pengujian alat yang digunakan; 3). Tahap perangkaian alat-alat; 4). Pengujian kapur sebagai bahan bakar pembangkit listrik.
J. Tahap 1. Reaksi kapur dengan air 
K. Metode 1. Reaksi kapur dengan air
L. Kapur direaksikan dengan air dengan perbedaan massa. Hal ini dilakukan dengan 3 perbandingan; 1). Massa kapur dengan massa air berbanding ( 2 : 1 ); 2). Masa kapur dengan massa air sama ( 1 : 1 ); 3). Massa kapur dengan masa air ( 1 : 2). Pereaksian dilakukan pada keadaan suhu kamar.

Tahap 2. Pengujian alat

Semua alat diuji sesuai fungsinya seperti tangki, turbin, gigi roda, generator serta yang lainnya. Untuk pengujian tranformator step up dan step down menggunakan voltmeter.

Tahap 3. Merangkai alat/komponen

Metode 1. Merangkai mesin

Tangki tempat reaksi bahan bakar dirangkai dengan 4 bagian alat antara lain:

1. Dihubungkan dengan tempat kapur menggunakan penghubung pipa berdiameter 10 cm dengan panjang 1 m.

2. Dihubungkan dengan wadah air menggunakan penghubung pipa berdiameter 10 cm dengan panjang 1m

3. Dihubungkan dengan turbin dalam pengubahan energi

4. Dihubungkan filter asap (Menggunakan air dan pasir)/cerobong untuk pemisahan asap dengan gas.

Metode 2. Merangkai gigi roda 

Gigi roda yang berjumlah 30 digunakan untuk mempermudah perputaran generator serta memperbesar energi gerak yang dihasilkan turbin. Gigi roda harus terhubung dengan 3 bagian alat yaitu.

1. Terhubung dengan turbin untuk menyalurkan energi gerak pada turbin akibat tekanan gas dari bahan bakar.

2. Gigi roda harus terhubung dengan generator yang akan mengubah energi gerak menjadi energi listrik.

3. Pemutar /torsi terhubung dengan salah satu gigi roda untuk gerak pemula gigi roda dan turbin.
Metode 3. merangkai komponen listrik

Perputaran magnet pada generator akan menghasilkan listrik, tegangan yang dihasilkan kecil. Tranformator step up akan membesarkan tegangan listrik yang dihasilkan generator. Beban/lampu tidak akan mampu menerima tegangan yang sangat besar dari keluaran step up sehingga diperlukan tranformator step down untuk menurunkan tegangan sebelum terhubung dengan lampu.  

Tahap 4. Kapur sebagai bahan bakar pembangkit listrik 

Kapur direaksikan dengan air dalam tangki reaksi dan memutarkan torsi yang dihubungkan dengan gigi roda untuk memperkecil energi yang dikeluarkan gas hasil reaksi kapur serta sebagai penggerak awal pada turbin. Kemudian ketika tekanan gas sudah besar maka secara otomatis turbin akan bergerak akibat  desakan tekanan gas tersebut. 

I. JADWAL KEGIATAN
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J. RANCANGAN BIAYA

      1.
Rekapitulasi Biaya
	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya Seluruhnya

	1.
	Anggaran alat
	Rp. 5.305.000,-

	2.
	Anggaran bahan
	Rp. 584.000,-

	3.
	Anggaran perjalanan
	Rp. 850.000,-

	4.
	Anggaran lain-lain
	Rp. 3.250.000,-

	
	                Jumlah
	Rp. 9.989.000,-


2. Anggaran Alat
	No
	Nama Alat
	Kegunaan Dalam Penelitian
	Harga Satuan

(Rp)
	Harga Seluruhnya
(Rp)

	1.
	Turbin
	Pengubah tekanan gas menjadi gerak
	Rp. 1.000.000,-
	Rp. 1.000.000,-

	2.
	30 Gigi Roda 
	Mempermudah generator untuk digerakkan
	Rp. 25.000,-
	Rp. 750.000,-

	3.
	1 Pemutar/Torsi
	Pemula penggerak turbin
	Rp. 80.000,-
	Rp. 80.000,-

	4.
	1 Generator
	Pengubah energi gerak menjadi energi listrik
	Rp. 250.000,-
	Rp. 250.000,-

	5.
	1 Tranformator Step Up
	Peninggi tegangan
	Rp. 150.000,-
	Rp. 150.000,-

	6.
	2 Tranformator Step Down
	Penurun tegangan
	Rp. 100.000,-
	Rp. 200.000,-

	7.
	2 Beban/Lampu
	Penerangan/alat uji
	Rp. 25.000,-
	Rp. 50.000,-

	8.
	1 Rol Kabel
	Penghubung antar perangkat
	Rp. 75.000,-
	Rp. 75.000,-

	9.
	1 Tangki bervolume 1 m³
	Wadah bahan bakar bereaksi
	Rp. 800.000,-
	Rp. 800.000,-

	10.
	3 Drum Minyak Tanah
	Wadah air, kapur dan sisa reaksinya 
	Rp. 200.000,-
	Rp. 600.000,-

	11.
	3 m Pipa berdiameter 2 cm.
	Penghubung tangki dengan turbin
	Rp. 25.000,-/meter
	Rp. 250.000,-

	12.
	Amperemeter
	Pengukur kuat arus
	Rp. 50.000,-
	Rp. 50.000,-

	13.
	Voltmeter
	Pengukur tegangan
	Rp. 65.000,-
	Rp. 65.000,-

	14.
	2 Sakelar
	Pemutus dan penyambung arus listrik
	Rp. 12.500,-
	Rp. 25.000,-

	15.
	5 Set Sekrup
	Penempel gigi roda ke lempeng
	Rp. 25.000,-/set
	Rp. 125.000,-

	16.
	Termometer
	Pengukur suhu gas
	Rp. 150.000,-
	Rp. 150.000,-

	17.
	3 m Pipa berdiameter 10 cm
	Penghubung tangki air, kapur, tempat sisa dengan tangki bahan bakar
	Rp. 50.000,-
	Rp. 150.000,-

	18.
	Filter Asap
	Pemisah asap dengan gas
	Rp. 250.000,-
	Rp. 250.000,-

	19.
	Solder
	Peleleh timah PCB
	Rp. 35.000,-
	Rp. 35.000,-

	20.
	Dongkrak tangki bahan baker
	Wadah tangki bahan baker
	Rp. 250.000,-
	Rp. 250.000,-

	Jumlah
	Rp. 5.305.000,-


3. Anggaran Bahan (Material Penelitian)

	No
	Nama Bahan
	Kegunaan dalam Penelitian
	Harga Satuan

(Rp)
	Harga Seluruhnya
(Rp)

	1.
	400 kg Kapur untuk bangunan
	Bahan Bakar
	Rp. 750,-/kg
	Rp. 300.000,-

	2.
	3 liter Minyak Pelumas
	Pelumas turbin dan Gigi Roda
	Rp. 28.000,-
	Rp. 84000,-

	3.
	2 Rol Timah
	Penyekat/Penghubung komponen pada PCB
	Rp. 25.000,-
	Rp. 50.000,-

	4.
	2 Kaleng Lem Besi 
	Penguat Sekat pada gigi roda
	Rp. 75.000,-
	Rp. 150.000,-

	Jumlah
	Rp. 584.000,-


4. Anggaran Perjalanan
	No
	Tujuan
	Keperluan
	Biaya Satuan
(Rp)
	Biaya Seluruhnya (Rp)

	1
	Transportasi local
	Bahan penelitian
	Rp. 500.000,-
	Rp. 500.000,-

	2
	Surabaya
	Bahan penelitian
	Rp. 350.000,-
	Rp. 350.000,-

	Jumlah
	Rp. 850.000,-


5. Lain-lain

	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya Seluruhnya

	1
	Analisis Data
	Rp. 200.000,-

	2
	Penyusunan dan Perbanyakan Laporan
	Rp. 400.000,-

	3
	Biaya Las 
	Rp. 400.000,-

	4
	Publikasi
	Rp. 500.000,-

	5
	Dokumentasi
	Rp. 250.000,-

	6
	Biaya tak terduga
	Rp. 250.000,-

	7.
	Sewa Ruangan 3 Bulan
	Rp. 1.250.000,-

	Jumlah
	Rp. 3.250.000,-


K. DAFTAR PUSTAKA
http://www.omri.org/Ca(OH)2_final.pdf

http://indonetwork.co.id/kapur-kembar
http://id.wikipedia.org/wiki/kalsium_hidroksida
http://www.pnm.my/sirihpinang/sp-kapur.htm
http://en.wikipedia.org/wiki/Calcium_oxide
http://www.unika.ac.id/warta
http://www.banjar-jabar.go.id/redesign
Isnardiyanti, Sri. 2006. Kimia SMA Kelas III. Solo:Shindunata.

Jawa Pos. 20 Mei, 2008. Pasokan Batu Bara Untuk PLTU Menipis, Jawa Pos, hlm. 5 & 12. 
Keenan, CW. Kleinefelter, DC. Wood, JH. 1980. General College Chemistry,   Harper & Row, Publisher, Inc.
Malang Pos. 05 April, 2007. Sumber Manjing penghasil Kapur di Kota Malang, Malang Pos, hlm. 2.
L. LAMPIRAN

      I.
NAMA DAN BIODATA TIM
1.
Ketua Pelaksana Program

Nama Lengkap


: Yudik Haryono
Tempat dan Tanggal Lahir
: Probolinggo, 20 Mei 1989

NIM/ Tahun Angkatan 

: 080401060154/ 2008

Program Studi 


: Pendidikan Matematika, S1

Fakultas 



: FKIP

Perguruan Tinggi 


: Universitas Kanjuruhan Malang

Waktu untuk kegiatan PKMT 
: 10 jam/hari

  Malang, 23 Juli 2009

  Yudik Haryono
2.  Anggota Pelaksana Program 1

Nama Lengkap


: Mustain

Tempat dan Tanggal Lahir 
: Palangkaraya, 19 Oktober 1987

NIM/ Tahun Angkatan 

: 070401070028/ 2007

Program Studi


: Pendidikan Fisika, S1

Fakultas 



: FKIP

Pergurun Tinggi 


: Universitas Kanjuruhan Malang

Waktu untuk kegiatan PKMT 
: 8 jam/hari

Malang, 23 Juli 2009

  




Mustain

3.  Anggota Pelaksana Program 2

Nama Lengkap 


: Muhammad Albas Tomi 
Tempat dan Tanggal Lahir 
: Malang, 09 Juni 1989

NIM/ Tahun Angkatan 

: 080401060150/ 2008

Program Studi 


: Pendidikan Matematika, S1
Fakultas 



: FKIP
Perguruan Tinggi 


: Universitas Kanjuruhan Malang
Waktu untuk kegiatan PKMT 
: 8 jam/hari

 Malang, 23 Juli 2009

  




Muhammad Albas Tomi

II.  NAMA DAN BIODATA DOSEN PENDAMPING

1. Nama Lengkap dan Gelar 
: Drs. Sholikhan, S.Si.
2. Golongan Pangkat dan NIP
: 132056171
3. Jabatan Fungsional

: Lektor
4. Fakultas/Program Studi 
: MIPA / Fisika
5. Bidang Keahlian

: Pendidikan Fisika dan Statistika
6. Perguruan Tinggi

: Universitas Kanjuruhan Malang 
7. Waktu untuk kegiatan PKMT
: 6 jam/minggu

Malang, 23 Juli 2009

  




Drs. Sholikhan, S.Si.

III.  SKEMA PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA UAP
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IV.  SURAT PERNYATAAN KERJASAMA


SURAT PERNYATAAN KERJASAMA

PENELITI DENGAN INDUSTRI KAPUR SUMBER MANJING

MALANG SELATAN

”Pemanfaatan Uap Kapur sebagai Bahan Bakar Alternatif Pembangkit Listrik Tenaga Uap” 

Yang bertanda tangan di bawah ini:

1. Nama



: Yudik Haryono
Tempat, Tanggal lahir

: Probolinggo, 20 Mei 1989
NPM



: 080401060154
Nama Fakultas


: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Jurusan



: Pendidikan Matematika
Alamat di Malang
: Kepuk Gg. II No. 17A Bandung Rejosari 

  Sukun Malang.
Bertindak atas nama Ketua Pelaksana Penyusunan PKM-T dan disebut pihak 1 (pertama). 
2. Nama



: Drs. Bambang Syukri, S.Si
Jabatan



: Kepala Perusahaan
Intansi/Perusahaan

: Industri Kapur
Alamat



: Jl. Ach. Yani, Sumber Manjing Malang Selatan
Bertindak atas nama pihak Perusahaan dan disebut pihak ke II (dua).

Pihak kedua bersedia  Bekerja sama dengan Pihak Pertama dalam Pelaksanaan Proyek Penelitian ”Pemanfaatan Uap Kapur sebagai Bahan Bakar Alternatif Pembangkit Listrik Tenaga Uap” . Adapun isi perjanjian antara pihak pertama dan pihak kedua:
1. Pihak Pertama melaksanakan Proyek penelitian di Perusahaan Pihak Kedua dalam jangka waktu kurang dari 8 bulan.
2. Pihak Pertama harus mematuhi Peraturan yang berlaku di Perusahaan Pihak Kedua.

3. Hal-hal yang belum tercantum dalam surat pernyataan ini akan dibuat kemudian dengan persetujui dua belah pihak.

4. Apabila terjadi perselisihan atau ketidaksepahaman, penyelesaian akan dilakukan secara musyawarah mufakat. 
Malang, 23 Juli 2009
	Pihak Pertama
YUDIK HARYONO
K e t u a  P e l a k s a n a
	Pihak Kedua

Drs. BAMBANG SYUKRI, S.Si.

K e p a l a   P e r u s a h a n
                                             


V. DENAH LOKASI PRODUKSI PLTU
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Kampuas Universitas Kanjuruhan
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Sisa Pembakaran (Kalsium Hidroksida) sebagai Bahan Bangunan
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